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BAB IV 

 

1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 

4.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat memberikan 

peluang untuk investasi dan sumber pembiayaan yang diperlukan oleh para 

borrowers. 

Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional 

dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk mengabungkan Bursa Efek Jakarta 

sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan 

derivative. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 01 Desember 

2007. 

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal 

Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES 

digabungkan kedalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. 

Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas  krisis keuangan dunia 

memyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tanggal 02 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan system 

perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation 

(JATS Next-G), yang merupakan pengganti system JATS yang beroperasi sejak 
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1995. System semacam JATS Next-G telah diterapkan dibeberapa bursa Negara 

asing, seperti Singapura, Hongkong, Swiss, Kolombia dan Inggris. Menurut pasal 

1 Undang-undang pasar modal nomor 8 tahun 1995, Bursa Efek Indonesia 

didefinisikan sebagai berikut: “Bursa Efek adalah pihak yang menyelenggarakan 

dan menyelesaikan system atau sarana untuk mempertemukan penawaarn jual dan 

beli efek”. 

Demi  mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilisator dan 

regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap berkompetisi 

dengan bursa-bursa dunia lainya, dengan memperhatikan tingkat risiko yang 

terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, system yang andal dan tingkat 

likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua 

kalinya mendapatkan penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the year 

2010 Southeast Asia”. 

4.2. Sejarah Corporate Governance Perception Index 

Corporate Governance Perception Index (CGPI) adalah program riset dan 

pemeringkatan penerapan GCG pada perusahaan- perusahaan di Indonesia melalui 

perancangan riset yang mendorong perusahaan meningkatkan kulaitas penerapan 

konsep corporate governance (CG) melalui perbaikan yang berkesinambungan 

 ( continous improvement) dengan melaksanakan evaluasi dan beachmarking. 

Corporate Governance Perception Index memiliki 4 tahapan penilaian yang 

meliputi : 
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a. Self assessment yaitu penilaaian mandiri oleh seluruh organ, anggota 

dan pemangku kepentingan dari perusahaan mengenai kualitas 

pelaksanaan GCG diperusahaan. 

b. Kelengkapan dokumen yaitu pemenuhan persyaratan penilaian dengan 

menyerahkan berbagai dokumen yang telah dimiliki perusahaan dalam 

pelaksanaan GCG dan dokumen lainnya terkait dengan tema penilaian. 

c. Penyususan makalah yaitu salah satu pemenuhan persyaratan penilaian 

yang menjelaskan serangkaian proses dan program implementasi GCG 

diperusahaan dan upaya manajemen terkait dengan tema penilaian. 

d. Observasi adalah tahapan akhir penilaian sebagai salah satu bagian 

penting dari proses riset dan pemeringkatan CGPI  berupa peninjauan 

langsung oleh tim penilaian CGPI untuk memastikan bahwa proses 

pelaksanaan serangkaian program pelaksanaan GCG dan upaya 

manajemen terkait dengan tema penilaian. 

4.3.  Profil Perusahaan Corporate Governance Perception Index Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

4.3.1. PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 

Perusahaan perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk didirikan pada 

tanggal 5 Juli 1968 berdasarkan  Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1968 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1968, dengan nama 

“Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang”. Dan diumumkan dalam 

tambahan No. 36, berita Negara No. 56 Tanggal 5 Juli 1968. Pada saat 
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pembentukannya, ANTAM merupakan penggabungan dari Tujuh 

perusahaan Negara yaitu :  

1. BPU perusahaan-perusahaan Tambang Umum Negara – Jakarta 

2. PN Tambang Emas Cikotok – Banten Selatan 

3. PN Pertambangan Bauksit Kijang – Pulau Bintan 

4. PN Logam Mulia – Jakarta 

5. PT (Negara) Pertambangan Nikel Indonesia – Sulawesi Tenggara 

6. Proyek Pertambangan Intan Martaputra – Kalimantan Selatan 

7. Proyek Emas Logas – Pekanbaru, Riau. 

Pada tanggal 14 Juni 1974, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26 

Tahun 1974, status perusahaan diubah dari perusahaan Negara menjadi 

perusahaan Negara perseroan terbatas (perusahaan perseroan) dan sejak itu 

dikenal sebagai perusahaan perseroan (persero) Aneka Tambang. 

 Dalam perkembangan selanjutnya, ANTAM memperluas operasinya 

dengan tambahan Tiga unit pertambangan lainnya dan Satu unit eksplorasi. 

Pertambangan Pasir Besi  Cilacap memulai operasinya pada tanggal 10 Juni 

1971, sedangkan pertambangan nikel Gebe dimulai pada tahun 1979. 

Kegiatan eksplorasi emas di pongkor dimulai pada tahun 1988 dan mulai 

berproduksi pada tahun 1994. Karena meningkatnya aktivitas eksplorasi, 

ANTAM memutuskan untuk membentuk unit Geologi didirikan pada 

tanggal 29 Februari 1980 yang melaksanakan kegiatan eksplorasi. Sejak 

tahun 1980, aktivitas unit geologi telah menjangkau hampir seluruh wilayah 
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Indonesia dan menghasilkan data eksplorasi yang sangat berharga untuk 

ANTAM. 

4.3.2. PT Bank Central Asia Tbk 

 PT. Bank Central Asia, Tbk (BCA) didirikan di Negara Republik 

Indonesia dengan Akta Notaris Raden Mas Soeprapto tanggal 10 Agustus 

1955 No. 38 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industri Semarang 

Kniting Factory”. Akta ini disetujui oleh Mentri Kehakiman dengan No. 

J.A.5/89/19 tanggal 10 Oktober 1955 dan diumumkan dalam Tambahan No. 

595 pada Berita Negara No. 62 tanggal tanggal 3 Agustus 1956. Nama bank 

telah diubah beberapa kali, terakhir berdasarkan Akta Wargio Suhardjo, 

S.H., pengganti Ridwan Suselo, tanggal 21 Mei 1974 No. 144, nama bank 

diubah menjadi PT. Bank Central Asia. PT. Bank Central Asia 

berkedudukan di Jakarta dengan kantor pusat di Jalan Jendral Sudirman kav. 

22-23 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Jakarta) pada 

tanggal 31 Mei 2000. Bank Central Asia mulai beroprasi di bidang 

perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Sesuai dengan pasal 3 dari 

Anggaran Dasarnya, bank beroprasi sebagai bank umum. Bank bergerak di 

bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di Indonesia. 

4.3.3. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu di kenal sebagai Bank Negara 

Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah 

Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi 
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pertama yang dikeluarkan pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Orang Republik 

Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya beberapa 

bulan sejak pembentukannya hingga kini, tanggal tersebut di peringati sebagai 

Hari Keuangan Nasional. 

Menyusul penunjukkan De Javache Bank yang merupakan warisan dari 

pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, pemerintah membatasi 

peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank 

Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian 

diberi hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk 

transaksi luar negeri. Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, 

status Bank Negara Indonesia di ubah menjadi bank komersial milik pemerintah. 

Perusahaan ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan luas bagi sector usaha 

nasional. Sesuai dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian 

dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan 

mulai akhir 1968. 

4.3.4. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 

di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan 

dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 

melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut 
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berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari 

kelahiran BRI.  

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 

pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan 

kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara 

waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 

dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 

melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 

(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 

Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 

(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 

dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

4.3.5. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Bank Tabungan Negara (persero) Tbk, BBTN didirikan 09 Februari 1950 

dengan nama “Bank Tabungan Pos” kantor pusat Bank BTN beralokasi di Jl. 

Gajah Mada No. 1 Jakarta Pusat 10130, Indonesia. Saat ini BBTN memiliki 87 

kantor cabang (termasuk 22 kantor cabang syariah), dan 2.951 SOPP (system on-

line payment point/ kantor pos on-line). Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Bank Tabungan Negara (persero) Tbk adalah Negara Republik 

indonesia dengan persentase kepemilikan sebesar 60,03%. 
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Berdasarkan anggaran dasar pasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank 

BTN adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk menjalankan 

kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah sejak 14 Februari 2005. 

4.3.6. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. 

Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank 

Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan 

Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Keempat Bank tersebut telah turut 

membentuk riwayat perkembangan perbankan di Indonesia dimana sejarahnya 

berawal pada lebih dari 140 tahun yang lalu. Proses panjang pendirian Bank Bumi 

Daya bermula dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale 

Handelsbank NV, menjadi Bank Umum Negara pada tahun 1959. 

 Kemudian pada tahun 1968, Bank Negara Indonesia Unit IV beralih 

menjadi Bank Bumi Daya. Bank Dagang Negara merupakan salah satu bank 

tertua di Indonesia, pertama kali dibentuk dengan nama Nederlandsch Indische 

Escompto Maatschappij di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857. Pada tahun 1949 

namanya berubah menjadi Escomptobank NV, dimana selanjutnya pada tahun 1960 

dinasionalisasikan serta berubah nama menjadi Bank Dagang Negara, sebuah 

bank Pemerintah yang membiayai sektor industri dan pertambangan.\ 

4.3.7. PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

PT. Jasa Marga (Persero) Tbk, Cabang Belmera adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang didirikan di Jakarta berdasarkan akte Notaris Kartini 
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Muljadi, SH Nomor 1 tanggal 1 Maret 1978. PT. Jasa Marga (Persero) Tbk, 

Cabang Belmera mendapat kepercayaan pemerintah untuk mengelola dan 

memelihara jalan tol antara lain jalan tol Belmera (Belawan, Medan, Tanjung 

Morawa). Proyek Jalan Tol Belmera memiliki panjang 33,982 Km (Jalan Utama) 

ini merupakan jalan yang menghubungkan pelabuhan Belawan ke Kota Medan 

dan Tanjung Morawa. Jalan Tol Belmera ini juga memiliki 7 lokasi gerbang Tol, 

51 Lokasi Gardu Operasi, 2 Interchange, 11 Lokasi Pool Ruas. 

PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera adalah Cabang Perusahaan 

yang termasuk kedalam kelompok Cabang Tipe B yang didirikan berdasarkan 

Surat Keputusan Direksi PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang Belmera No. 

093/KPTS/JM/XII/1986, tanggal 08 Desember 1986, sedangkan Dasar Penetapan 

jenis kedaraan bermotor dan besarnya Tarif Tol untuk Jalan Tol Belmera adalah 

Surat Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1986, tanggal 06 Desember 1986 dan 

berkedudukan di Tanjung Mulia Kecamatan Medan Deli Kotamadya Medan 

Provinsi Sumatera Utara. Kantor PT. Jasa Marga (Persero) Tbk, Cabang Belmera 

hingga saat ini berkedudukan di Jalan Simpang Tanjung No.1 A Medan. 

4.3.8. PT Bukit Asam (Persero) Tbk 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (persero) Tbk atau dengan nama Bukit 

Asam (persero) Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor pusat Bukit 

Asam beralokasi di Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, sumatera selatan dan 

kantor korespodensi terletak di Menara Kadin Indonesia Lt 9 dan 15 Jl. H.R. 

Rasuna Said. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit Asam 

(persero) Tbk, antara lain : Negara Republik Indonesia (65,071%) dan saham 
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treasuri (8,53%). Pada tahun 1993, Bukit Asam (persero) ditunjuk oleh 

pemerintah untuk mengembangkan satuan pekerja pengusaha Briket. 

4.3.9. PT Timah (Persero) Tbk 

 Perusahaan pertambangan timah nasional berawal dari nasionalisasi 3 

perusahaan Belanda di bangka, belitung dan singkep yaitu "Banka Tin Winning 

Bedrujf" (BTW). Gemeenschappelijke minjbouw Maatsschappij Biliton (gmb) dan 

"nv Singkep Tin Exploitate Maatsschappij (nv SITEM) Menjadi Perusahaan 

negara yang terpisah pada tahun 1953-1958. Pada tahun 1961 dibentuk Badan 

Pimpinan umum perusahaan tambang timah negara (BPU Timah) untuk 

mengkoordinasi ketiga perusahaannegara tersebut, dan pada tahun 1968 digabung 

menjadi PN tambang timah.Berdasarkan Undang-undang No.19 tahun 1969, PN 

Tambang timah dan Proyek Peleburan Timah Mentok diubah menjadi PT. 

Tambang Timah (persero) dengan akta Notaris Imas Fatimah SH, Nomor 1 

tanggal 2 Agustus 1976.  

Krisis Industri timah dunia yang mengakibatkan merosotnya harga timah 

sejak tahun 1985 dan mencapai titik terendah pada tahun 1989 memicu 

perusahaan untuk melakukan Restrukturisasi perusahaan pada tahun 1991-1995, 

meliputi program-program Reorganisasi , relokasi kantor pusat ke pangkal pinang, 

rekontruksi peralatan pokok dan penunjang produksi, serta pelepasan aset yang 

tidak berkaitan langsung dengan usaha pokok perusahaan Restrukturisasi 

perusahaan berhasil memulihkan kesehatan dan daya saing perusahaan, sehingga 

siap melakukan privatisasi melalui penawaran umum perdana ( Initial Publik 

Offering). 
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Pada tahun 1995 pada tanggal 19 oktober 1995 PT. Tambang Timah 

(persero) melakukan penawaran umum perdana dan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta, Bursa Efek Surabaya dan The London Stock Exchange. sejak 

itu saham perusahaan dimiliki oleh masyarakat indonesia sebesar 65% . 

Perubahan Kepemilikan saham tersebut diikuti dengan perubahan anggaran dasr 

dan nama perusahaan menjadi PT. Timah, Tbk yang tertuang dalam akta notaris 

Imas Fatimah SH, Nomor 7 tanggal 7 Mei 1998 dalam rangka pemekaran usaha, 

pada tahun 1998 PT. Timah, Tbk melakukan reorganisasi dan memisahkan 

kompetensi sejenis ke dalam 3 anak perusahaan yang baru dibentuk, yaitu PT. 

Tambang Timah, PT. Timah Industri dan PT. Timah Eksplomin dengan 

pembentukan anak-anak perusahaan tersebut PT. Timah, Tbk menempati posisi 

sebagai Induk Perusahaan (Holding company) sesuai ketentuan Undang-undang 

Badan Usaha Milik Negara pada tahun 2007 dilakukan perubahan anggaran dasar 

dan nama perusahaan menjadi PT. Timah (persero) Tbk. 

 

4.3.10. PT Bank OCBS NISP Tbk 

Bank yang didirikan sebagai Bank Tabungan dengan nama NVm 

Nederlandsch Indische Spaar En Deposito merupakan salah satu bank swasta 

tertua keempat di Indonesia yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung. 

Sejak awal berdirinya Bank NISP terus berkembang dan menjadi bank yang solid 

dan handal dengan fokus pelayanan kepada segmen usaha kecil dan menengah 

(UKM). Tahun 1967, Bank NISP mendapat gelar sebagai bank umum. Pada tahun 

1981 berganti nama menjadi NV. Spaar En Deposito yang diuraikan menjadi 
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Bank Nilai Inti Sari Penyimpanan (Bank NISP). Kemudian pada tahun 1990 Bank 

NISP berubah menjadi bank devisa. 

Mencatatkan sahamnya pada tahun 1994 di Bursa Efek Jakarta yang 

sekarang ini berubah namanya menjadi Bursa Efek Indonesia. Tercatat sebagai 

bank pertama di Indonesia yang menerima pinjaman jangka panjang di tahun 

1997 dari Internasional Finance Corporation (World Bank Group).  

4.3.11. PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

 PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM atau Perusahaan) 

merupakan perusahaan InfoComm yang memiliki layanan paling lengkap dan 

jaringan terbesar di Indonesia, saat ini telah memperluas portofolio bisnisnya 

menjadi Telekomunikasi, Informasi, Media dan Edutainment (TIME). Dengan 

meningkatkan infrastruktur, memperluas teknologi Next Generation Network 

(NGN) dan memobilisasi sinergi di seluruh jajaran TELKOM Group, TELKOM 

dapat mewujudkan dan memberdayakan pelanggan ritel dan korporasi dengan 

memberikan kualitas, kecepatan, kehandalan dan layanan pelanggan yang lebih 

baik. (www.telkom.co.id, 2013). 

Selama 2009, pertumbuhan pelanggan TELKOM adalah sebesar 21,2%, 

yang mencapai 105,1 juta pelanggan, terdiri dari 8,4 juta pelanggan telepon tidak 

bergerak kabel, 15,1 juta pelanggan telepon tidak bergerak nirkabel, dan 81,6 juta 

pelanggan telepon selular. Saham TELKOM sampai dengan 31 Desember 2009 

dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia (52,47%) dan pemegang saham 

publik (47,53%). (EC4). Tidak ada perubahan struktur kepemilikan saham 

TELKOM dibanding tahun sebelumnya. Saham TELKOM tercatat di Bursa Efek 
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Indonesia (“BEI”), New York (“NYSE”), London Stock Exchange (“LSE”) dan 

Tokyo Stock Exchange (tanpa tercatat).  

 

 


